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Abstrak
Penelitian fitur-fitur tuturan guru bergender peperan pada interaksi pembelajaran
bahasa Indonesia dilatarbelakangi oleh situasi kidkasi guru dan siswa di kelas.
Tujuan pada penelitian ini untuk mendeskripsikaaorffitur bahasa perempuan yang
digunakan oleh guru perempuan kepada peserta didiklam kelas. Penggunaan fitur
tuturan guru perempuan di dalam kelas terdiri aitetak lokusi, ilokusi, dan perlokusi
bergantung pada konteks yang melatarbelakangiatuttersebut. Untuk memberikan
batasan, maka fokus penelitian ini yaitu pada wujndak tutur ilokusi ekspresif
memuji yang dituturkan oleh guru. Pendekatan yaiggindikan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Terdapat sepuluh rfitilur bahasa perempuan yaitu (1)
hedging,(2) tag question(3) rising intonation on declarative$4) empty adjectivegb)
specialized vocabularies (precise color tern(6),intensifier,(7) tatabahasa hiperkorek
(8) superpolite form(9) avoidance of strong swear wordan (10) penekanan yang
kuat. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat fitwr tuturan perempuan yang sering
digunakan guru perempuan selama Kkegiatan pembaiajdvahasa Indonesia
berlangsung, yaitu (Iag questiordan (2)superpolite form
Kata kunci : fitur superpolite form tag questiotyturan guru perempuan

Abstract
The research on the features of female teachemrschpia the interaction of Indonesian
language learning is based on the communicatiarasitn of teachers to students in the
interaction of Indonesian language learning in thlssroom. This study aims to
describe features of female language utteranced bgefemale teachers to learners in
the classroom. The use of female teacher's speathrés in the classroom consists of
act of locution, illocution, and perlocution depémgl on the context behind the speech.
To provide limits, the focus of this research istloa form of expressive expressions of
speech acts praised by the teacher. The approaell usthis research is qualitative
descriptive approach. There are ten female langutemures (1) hedging, (2) tag
guestion, (3) rising intonation on declaratives) @mpty adjectives, (5) specialized
vocabularies (precise color terms), (6) intensifief) hypercorrect grammar, (8)
superpolite form, (9) avoidance of strong swear dgoand (10) emphatic stress. The
result of this research is two female speech featuich is often used by female teacher
during the learning activity in Indonesia, namely) tag question and (2) superpolite
form.
Keywords : superpolite form tag question featueedle teachers speech
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Bahasa merupakan media yang digunakan manusia salulg berinteraksi.
Interaksi tersebut biasa digunakan untuk mengurgi@pepribadian, hasil pemikiran,
maksud, keinginan, perasaan, dan jati diri. Dengamikan bahasa menghubungkan
manusia dengan manusia yang lainnya (Wierzbickd,293). Selanjutnya, Wierzbicka
(1991:16) juga menyatakan bahwa bahasa merupaktamsiyang terintegrasi yang
saling terpadu sehingga mampu membentuk makna de@ia, gramatika, dan alat
ilokusionari.

Konteks bahasa di dalam pembelajaran di kelas rikerijuan yang berbeda
dengan konteks bahasa pada bidang lain. Tujuanauta@mggunaan bahasa pada
konteks kelas adalah adanya proses transfer ilmggbehuan. Pada pengkajian
hubungan antara pengetahuan dan bahasa, Hallisedein (1993:30) berpendapat
bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat untuk memrgsksan ide dari fisik dan
biologis saja, tetapi lebih dari itu, melalui bahaseseorang dapat ,menafsirkan
pengalaman dengan pemindahan pengalaman ke dalenama

Besamaan dengan hal tersebut, pemanfaatan fituratutbahasa perempuan
dalam wujud tuturan guru bergender perempuan daiteraksi pembelajaran di kelas,
guru perempuan memiliki perbedaan gaya berbahasgadeguru laki-laki. Brown
(1980:112) berpendapat bahwa gaya tutur peremputmddi dengan ciri yang
menunjukkan rasa ragu-ragu, kesementaraan, dah kdmtun dan secara umum
berbicara lebih formal dan lebih sopan. Kaum pemanpsecara kulturpun juga
diposisikan lebih sekunder daripada laki-laki dagkat kesantunan yang tinggi.

Selain pendapat Brown tersebut, pendapat lain jogayatakan bahwa bahasa
perempuan juga hanya dimiliki oleh kaum perempuga. $endapat tersebut dijelaskan
oleh Jespersen (1954:237) yang berpendapat bamempean memiliki kata-kata dan
frase yang tidak digunakan oleh kaum laki-laki. ktdl semakin menguatkan bahwa
dalam sebuah percakapan menunjukkan jika perempesibahasa secara berbeda
dengan laki-laki. Contoh tersebut bisa diperhatigada pendapat Jespersen (1954:250)
bahwa perempuan lebih menunjukkan rasa lebih matike berbahasa. Selanjutnya
Jespersen juga mengatakan jika perempuan barag seenggunakan kata sifat seperti
adorable, charming, sweeataulovely daripada kata yang lebih netral sep@meat,

terrific, cool, atauneat
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Pemanfaatan bahasa secara gender tidak hanya taerldengan masalah
preferensinya saja, tetapi juga psikologis pendaur lawan tuturnya pula. Hal tersebut
dijelaskan oleh Lakoff (2004:67) bahwa terdapaty@aig mendasari munculnya bahasa
laki-laki dan perempuan berbeda ketika berbahaski-laki ketika menuturkan lebih
tegas, matang, dan lebih condong untuk berterusngerdan dapat menggunakan
kosakata yang tepat daripada perempuan yang seyeljang lebih tidak tegas, tidak
berterus terang, dan berhati-hati ketika berbickagan lawan tuturnya, serta sering
lebih santun dan halus atau bahkan sekedar merkmuisyarat.

Penelitian ini mengaji tuturan guru perempuan yaegkultur budaya Jawa.
Perempuan Jawa ketika bertutur lebih halus, tenkalgm, tidak menyukai konflik,
mementingkan keseimbangan, menjunjung tinggi kidkieluargaan, dapat memahami
lawan tuturnya, sopan, mampu mengendalikan diiaseemiliki daya tahan menderita
yang tinggi. Perempuan Jawa juga mampu memilika rasngalah lebih tinggi ketika
ada perselisihan, tidak gegabah, dan dalam mengdenigkah mencari penyelesaian
dengan cara halus (Basuki,2005:5). Hal ini semakémguatkan jika guru perempuan
bersuku Jawa dalam bertutur memuji lebih halusarign kalem, dan mampu
mengendalikan diri.

Beberapa penelitian sejenis yang mengulas teniiadakt tutur perempuan yaitu
(1) Daya Pragmatik Tindak Tutur Guru dalam PembelajaBahasa Indonesia Pada
Siswa Sekolah Menengah Pertaahah Yuliana, Rohmadi,-dan Suhita (2013), (2)
Speech Acts and Politeness Strategies in an EFLss@lam in Georgiaoleh
Kurdghelashvili (2015), dan (3Bahasa Perempuan Sebagai Kajian Budaya Warna
Lokal Jawa dalam Centhini-40 Malam Mengintip Sangngantin dan Madam

Kalinyamat: Penentuan Sastra Margir@kh Puji Retno Hardiningtyas (2010).

LANDASAN TEORI
Konsep Tindak Tutur

Teori tindak tutur awalnya dikembangkan oleh filkuggris Austin, dalam buku
How to Do Things with WordsAustin (1962:12) mengemukakan bahwa dalam
mengatakan sesuatu, seseorang juga melakukan seBaata dasarnya dalam buku
tersebut memandang bahwasanya manusia dengan mkanutbahasa dapat pula
melakukan tindakan. Inilah yang dikatakan sebagas&p tindak tuturspeech agt Hal

inilah yang memunculkan adanya tuturan sebagaiedetindakan.
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Hal senada disampaikan oleh Searle dalam buk8pgach Act: An Essay in The
Philosophy of Language(1969:23-24) yang menyatakan bahwa dalam praktik
penggunaan bahasa di masyarakat, terdapat setaldigay macam tindak tutur yang
dapat dipahami. Tindak tutur tersebut mencakugiitpk lokusi (ocutionary ac}, (2)
tindak ilokusi ({llocutionary ac), dan (3) tindak perlokusipérlocutionary act
Ketiganya terjadi secara serentak. Hal ini lebitagelagi dikatakan oleh Wijana
(1996:17) bahwa yang dimaksud tindak ilokusi adaladtak tutur yang memiliki fungsi
untuk menginformasikan sesuatu sekaligus melaku@suatu, sedangkan tindakan
perlokusi adalah tindak tutur yang seringkali menyai daya pengaruh atau efek bagi
yang mendengarkan.

Tindak Lokusi

Tindak lokusi adalah tindak bertutur dengan katasd, dan kalimat sesuai
dengan kata, frasa, dan kalimat tersebut. Tindik tni biasa disebut sebaghe act of
saying somethingTindak ini merupakan tindak yang menghubungkan usuapik
dengan suatu keterangan dalam suatu ungkapan,aselemgan hubungasubject
dengarmpredicateatautopic dancommentdalam sintaksis. Oleh karena itu, tindak lokusi
disebut juga dengan tindak proposisi. Pada tindatir ttersebut, penutur tidak
berkewajiban melakukan tindakan atas tuturan yaitgtudkannya. Penutur hanya
melontarkan tuturan saja kepada pihak lain, tanga taturan pada dirinya untuk
melakukan suatu tindakan tertentu terhadap tutymag dilontarkannya.

Tindak Ilokusi

Tindak ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu dengaksud dan fungsi
tertentu pula. Tindak tutur semacam ini dapat dikah sebagathe act of doing
something.Tindak tutur semacam ini mengacu pada pengertitimitak bertutur yang
disertai tanggung jawab bagi si penutur untuk metak suatu tindakan. Austin
(1962:10) mengatakan bahwa ilokusi adalah tutueargymempunyai kekuatan tertentu,
seperti: menginformasikan, memberi perintah, memuoginolak dan sebagainya. Tindak
ilokusi menuntut pihak penutur untuk melakukan suatdakan tertentu atas tuturan
yang dituturkannya.

Selain pendapat Austin, Searle pun juga berpendbphtva Illokusi dapat
digolongkan berdasarkan isi dan fungsinya. Se&af8&X:27) mengklasifikasikan ilokusi
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ke dalam lima jenis kategori, yaitu (1) asertify diektif, (3) komisif, (4) ekspresif, dan
(5) deklarasi.

Leech mencoba menyamakan kelima kategori Searlgadempandangannya
sendiri. Leech (1993:162) membagi kategori tindaturt ilokusi berdasarkan fungsi
pragmatisnya dalam tuturan menjadi empat macangateyaitu (1) fungsi kompetitif,
(2) fungsi menyenangkan, (3) fungsi bekerja saran,(d) fungsi
bertentanganTindak Perlokus

Tindak perlokusi adalah tindak menumbuhkan pengdefiiec) kepada mitra
tutur. Tindak tutur semacam ini dapat disebut denipe act of effecting someone.
Tindak tutur perlokusi merupakan suatu aktivitadguiar yang disertai tanggung jawab
bagi si pendengar atau petutur untuk melakukarudiradakan tertentu. Dalam tindak
tutur perlokusi ini, Mt. bertanggung jawab untuklaksanakan suatu tindakan tertentu
setelah ia mendengarkan tuturan dari Pn. Tindak perlokusi ini merupakan efek atau
akibat dari tuturan yang dituturkan oleh Pn. PiRaktidak melaksanakan suatu tindakan
atas tuturannya itu, tetapi pihak yang mengadakan menyebabkan tindakan adalah
Mt. Levinson (1983:62) menyatakan bahwa tindakgser$i lebih mementingkan hasil,
oleh karena itu tindak tutur dikatakan berhase jMt mengikuti dan melakukan sesuatu
sesuai keinginan Pn. Jadi maksud dan tujuan yaagaiing Pn dalam isi tuturannya,
merupakan ciri khas tindak tutur perlokusi.

Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

Pengertian tindak tutur langsung dan tidak langsergaitan dengan pandangan
bahwa dalam percakapan, partisipan tidak selalugatakan apa yang dimaksudkan.
Searle (1975:61) mengatakan bahwa fenomena inigaekbkusi tidak langsung
(indirect illocution) dan tindak tutur tidak langsun@direct speech ayit yaitu tindak
yang dilakukan secara tidak langsung melalui tintizdusi lain. Pengertian tindak tutur
langsung dan tindak tutur tidak langsung didasaggatda dua dimensi, yaitu pilihan
pada bentuk dan pilihan pada isi.

Hakikat Memuji

Pola komunikasi verbal dalam interaksi pembelajaf@ahasa Indonesia
memunculkan beragam bentuk tuturan, salah satudgdala tuturan memuji yang
dilakukan guru kepada siswa. Jhonson dan Roen 38P3nendefinisikan tuturan
memuji sebagai tuturan secara eksplisit maupunisihghng melambangkan
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penghargaan terhadap orang lain. Biasanya yangad#kan adalah tentang sesuatu
yang baik (kepemilikan, karakteristik, keterampjldan sebagainya) yang dinilai positif
oleh penutur dan mitratutur. Lebih lanjut dijelaskarahim (1993:92) bahwa memuji

adalah tindak yang berkategori sebgg@tic communicatioatau komunikasi fatis.

Schegloff dan Sacks (1974:281) menyatakan bahwa upemerupakan
peristiwa tutur yang mempunyai struktur operasiapgan belah. Pendapat lain
dikatakan oleh Pomerantz (1978:81) bahwa memujupaan suatu peristiwa berantai
(action chaint eventartinya pemberian pujian adalah giliran dua yaitg dirangkaikan
oleh temporal, dan kondisional. Kuntarto (1999:1@&&nambahkan bahwa memuji
diberikan untuk menyelamatkan muka Mt dari tindakngancam muka. Dengan
menggunakan pujian, Pn ingin membuat Mt meraseertamt, enak hati, dan tidak
terancam dengan cara memberi saran hal-hal yakgrgaigenai Mt.

Tuturan memuji muncul sesuai dengan konvensi dianamm yang tidak tertulis,
namun dipahami, disepakati, dan dipergunakan bersal®h anggota masyarakat.
Penggunaan tuturan memuji terkait dengan situasir tdan situasi sosial budaya
masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan tuturanufndiarus memperhatikan situasi
dan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat. Bad& tiperhatikan, pemberian pujian
mungkin akan memperburuk hubungan sosial antasgaati tutur (Kartomihardjo,
1988:51).

Wujud Tuturan Memuji

Wierzbicka (1991:170) merumuskan bahwa komponerasgknmemuji adalah
(a) saya menyadari sesuatu yang baik milik anda, (& sagin mengatakan sesuatu
yang baik tentang anda karena itu (c) saya mengata&suatu yang baik tentang x dan
sesuatu milik x, (d) saya menilai baik sesuatusés)a menyatakan hal ini karena saya
ingin anda mengetahui bahwa saya menilai baik ngntanda, dan (f) saya berasumsi
bahwa anda akan merasa senang karenanya. Dari kemgemantik tersebut, struktur
tuturan memuji mengandung dua bagian, yaitu penilppsitif dan penilaian
penghargaan terhadap Mt.

Macam-macam wujud tuturan memuji dapat dibedakardasarkan objek
pujian, kelangsungan pada pola kalimatnya. Ber#asaobjek tuturan dalam memuji,
menurut Herbert (1990:211) meliputi (1) penampikinysusnya pakaian dan rambut,
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(2) pemilikan barang, (3) keterampilan, (4) sifat tette dan (5) hasil prestasi yang
gemilang.

Wujud verbal bahasa Indonesia ditinjau dari wujpiafalnya. Menurut Rahardi
(2009:119) wujud formal adalah realisasi maksudabahIndonesia menurut ciri
strukturnya atau ciri formalnya. Dalam bahasa lmdtem wujud formal berupa kalimat
imperatif, deklaratif, interogatif, dan interjek€haer, 2008:56). Namun yang menjadi
fokus wujud verbal tuturan adalah kalimat imperatédklaratif, dan interogatif.

Memuji sebagai Kajian Ilokusi

Tuturan memuji merupakan bagian dari tindak tugaitu (1) ilokusi ekspresif—
dalam kerangka teori Searle, dan (2) ilokusi yaegtiupuan menyenangkan—dalam
kerangka teori Leech. Sebagai bagian dari tindak tpada hakikatnya tuturan memuji
adalah wujud dari kegiatan menyampaikan pesan arffar dan Mt. Pesan yang
disampaikan tersebut merefleksikan makna terteesuagu dengan tujuan komunikasi.
Makna tersebut adalah ide-ide, gagasan, inforrb@sbagai hasil pikiran dan perasaan
Pn dan Mt (Hymes, 1972:71).

Tindak ilokusi merupakan tuturan suatu pernyatpamnintaan, ajakan, tawaran,
memuji, dan sebagainya yang berhubungan erat debgatuk-bentuk bahasa yang
mewujudkan suatu tuturan. Karena itu, ilokusi suaturan terletak pada kekuatan yang
ditimbulkan oleh pengguna tuturan tersebut. Sepatansial tindak ilokusi berada di
bawah kontrol Pn, dan yang lebih diutamakan tanggawab penutur untuk sedang,
telah, dan akan melakukan sesuatu sesuai dengamuisinnya. Secara langsung tindak
ilokusi mengasosiasikan daya atau kekuatan dalaivitak tuturan. Pada dasarnya daya
tuturan memuji secara langsung cenderung mengukghkagikap psikologis penutur
terhadap keadaan yang tersirat dalam lokusi. Jikmngatkan dalam proses tindak tutur,
daya ilokusi akan membangun alur interaksi antarper(Pn).

Dari sudut pandang ilokusi, untuk menggunakan &tunemuji langsung atau
tidak langsung Pn dihadapkan pada piliaematuhisalah satu submaksim, yaitu
submaksim cara yang berbunyi “hindari pernyataargysamar”, “hindari ketaksaan”,
dan usahakan agar pernyataan ringkas”. Blum-Kulk®9Z%:263-265) menyatakan
bahwa tidak jarang penutur dihadapkan pada tuntkoarunikasi yang dilematis, yakni
menyatakan secara langsung dengan melanggar pkiesgpanan atau tidak langsung

tapi tetap dapat dipahami.
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Fitur-fitur Tuturan Perempuan

Bahasa yang dituturkan perempuan merupakan wagaita, cara mengatakan
atau menuliskan atau membahasakan peristiwa, @angal pandangan, dan kenyataan
hidup tertentu. Bahasa perempuan selalu merepessicamt model pandangan hidup
tertentu, yaitu gambaran sebuah kontruksi duniag yarnat dan utuh tentang ide hidup
dan kehidupan yang sudah ditafsirkan dan diolaBrppuan (Santoso,2009:1).

Bentuk representasi pandangan tersebut semakinkdgiedengan fitur bahasa
khas yang dikemukakan oleh Lakoff. Terdapat belzeedpsan fitur bahasa perempuan
merupakan representasi pandangan kaum perempuasanApertama, teori ini dapat
mencakup fenomena fitur-fitur tuturan perempuanamahubungannya dengan cara
perempuan berbicara di lingkungan mereka dalam imalinteraksi pembelajaran
termasuk menggunakdredging, tag question, rising intonation on dectaras, empty
adjectives, specialized kvocabularies (precise rcoéyms), intensifier, hypercorrect
grammar,superpolite form, avoidance of strong sweardsdanemphatic stress
a. Lexical Hedges

Ketidakyakinan adalah salah satu karakteristik bahgerempuan. Ini
memperlihatkan ketidakyakinan merupakan represepggiempuan. Poynton (1989:71)
berkata bahwaedgingadalah variasi dari sebuah fitur yang denganngasang dapat
mengatakan sesuatu sedikit singkat untuk menunjukiilahwa sesuatu itu tidak
sepenuhnya begitu. Dengdredges perempuan merujuk pada frekuensi penggunaan
frase-frase sepermorta/sort of like, you knowwell, kind a kind of | guess danit seems
like. Saat ketidakyakinan perempuan secara linguisékarperempuan lebitmemilih
menghindar dan menjaga tuturannya (Coates, 1996:Ik%5arhedgesadalah untuk
memberi isyarat bahwa pembicara tidak bertanggwaljeatas apa yang dikatakannya.
Dengan kata lain, ketika seseorang memagari tutyeardia sedang mengatakan bahwa

ia kurang yakin dalam bagian kebenaran yang diek#mn di dalam tuturannya.

b. Tag Question

Tag questioragak lebih rumit, karena memiliki kemampuan untidnimgkatkan
(boos) atau melemahkanhédge tuturan, tergantung konteks, karena tidak ada
hubungan antara bentuk dan fungsinya. Selain itarera fitur linguistik ini
multifungsional dalam bentuknya, dapat dianggagabtanda kepedulian sosial.
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Penggunaartag questionadalah kecenderungan untuk menyatakan kesopaman ya
dapat digunakan sebagai strategi kesopanan dalacakppan. Holmes (1995:5)
berpendapat bahwa menjadi sopan berarti mengekspneassa hormat terhadap lawan
tutur dan menghindari menyerang mereka, dan seéf@ukesopanan dapat mengacu
kepada sikap yang secara aktif mengekspresikardképe positif kepada orang lain,
dan juga menjauhi sikap yang mengesankan.
c. Rising Intonation on Declaratives

Sebagaimana yang ditemukan di dalam bahasa Inggiaspola intonasi kalimat
khas oleh perempuan. Ini tidak hanya mempunyaiubejgwaban deklaratif terhadap
sebuah pertanyaan tetapi juga mempunyai nada gaganaik khas dari pertanyaan ya-
tidak dan kelihatannya terutama keraguan (dalame@am 1990:230). Efeknya adalah
penutur sedang mencari konfirmasi di saat yangabsan mungkin dia satu-satunya
yang mempunyai informasi yang dibutuhkan.
d. Empty Adjectives

Ada kelompok kata sifat, dalam istilah kosa katang mempunyai makna
spesifik dan literal. Kata sifat seperti ini diselmpty adjectivesadjektiva kosong
yang berarti bahwa kata itu hanya menyangkut reaksisional daripada informasi
khusus. Beberapa kata sifat ini adalah netral, @pggnis kelamin penuturnya, laki-laki
maupun perempuan_boleh menggunakannya. Tetapi atia difat yang kelihatan
memberi kesan terbatas untuk digunakan oleh kauenymian. Beberapa kata sifat,
yang netral great, neat dan hanya dimiliki perempuan sagd6rable, charming, sweet,
lovely, divine, gorgeous, coteMenurut Lakoff, jika seorang laki-laki mengguiaak
kata sifat perempuan, itu akan merusak reputaginga&Cameron, 1990: 226-227).
e. Precise Color Terms

Kaum perempuan memiliki penamaan warna yang lelpésiBk daripada
penamaan warna oleh laki-laki. Laki-laki menganggagnbicaraan tentang istilah
warna-warna yang tepat itu menggelikan karena nmejug seperti pertanyaan yang
sepele dan tidak relevan dengan dunia nyata (Carnéf90:223). Kata-kata seperti
beige,abu-abu kekuningdhn lavender,ungu kebiruafi, maroon,coklat tua kemerah&n
merupakan penamaan warna yang lebih sering diungpk@mpuan daripada laki-laki.

f. Intensifiers
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Intensifiers sepertsq, just, very, danquite lebih mengindikasikan karakteristik
bahasa perempuan daripada laki-l&adinyatakan mempunyai sesuatu feminim secara
kekal tentangnya (Jespersen, 1922:250). Perempehin Isering berhenti tanpa
menyelesaikan kalimatnya dibandingkan laki-lakireken ia mulai berbicara tanpa
memiliki rencana terhadap apa yang akan dikatakanny

Lakoff berkata bahwa menggamtensifierssepertiso untuk superlatif mutlak
(sepertivery, really, utterly) terlihat menjadi sebuah cara terbaik untuk métdna
dirinya dengan kuat terhadap sebuah pendapat, adarif@g question(Cameron,
1990:223).

g. Tatabahasa hiperkorek

Tatabahasa hiperkorek adalah penggunaan yang s#esogan bentuk standar
kata kerja. Ini meliputi pengelakan bahasa kasajhl sering meminta maaf, dan
penggunaan bentuk paling sopan sebagai fitur-fltmbahan. Dengan kata lain,
perempuan berbicara sebisa mungkin ‘mendekati betaku Inggris. Lakoff
menghubungkan fitur-fitur ini dengan satu sama lkémena semuanya mengerucut
kepada fakta bahwa perempuan tidak diharapkan upéwkicara kasar atau kurang
sopan daripada laki-laki (Norman, 2006:8).

h. Superpolite Forms

Cameron (1990:231) mengemukakan bahwa dalam rasg gama sebuah
permintaan mungkin merupakan sebuah perintah yamgas sopan, yang tidak
memerlukan kepatuhan secara terang-terangan tet@piyarankan sesuatu untuk
dilakukan sebagai suatu pertolongan atau simppade penutur. Perintah yang terang-
terangan (dalam bentuk imperatif) mengekspresikagaan posisi superior penutur
terhadap mitra tutur, bersamanya mengandung hakmy& memberlakukan kepatuhan.
Implikasinya bukanlah mitra tutur berada di dalaamdya jika ia tidak melakukannya,
hanya ia akan senang jika dilakukan. Keputusardatengan mitra tutur. Namun, saran
itu lebih sopan daripada sebuah perintah.

Kaum perempuan lebih santun dalam berbahasa darip&dlaki. Dan alasan
mengapa seorang perempuan lebih sering menggubakasa yang santun adalah :

“They are more closely involved with child reariagd the

transmission of culture, and are therefore more i@t the
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importance, for their children, of the acquisitioh(prestige) norms”

(Fasold, 1996:187).

Holmes (1992:234), mempunyai pendapat yang hangrasdengan Fasold,
alasan seorang perempuan menggunakan bahasa gangdetun dari seorang laki-laki
dalam percakapan adalah karena seorang peremphifinskdar statusnya daripada
seorang laki-laki.

i. Avoidance of Strong Swear Words

Kata makian adalah jenis interjeksi atau kata sang dapat mengekspresikan
kemarahan dengan sangat ekstrem dan telah diasgbapai ekspresi yang sangat kuat
(Eckert, 2003:181). Ini dilihat sebagai bahasa yamgpuh dan kadang sungguh dapat
mencapai efek yang berkesan. Ini juga diangga tdaok digunakan oleh perempuan
dan anak-anak. Penggunaan kata makian sering kdikadengan laki-laki daripada
perempuan karena laki-laki lebih sering menggunaka@am tuturannya. Dengan kata
lain, menyumpah atau memaki adalah kebiasaan nakniaki sehingga penggunaan
kata makian identik dengan tipikal bahasa laki-laki
j. Penekanan yang Kuat

Perempuan cenderung memilih memberikan penekart@adtgp suatu ucapannya
untuk menguatkan makna. Sebagai cortalas a brilliant performancekatabrilliant
.gemilang® adalah salah satu contemphatic stresdni digunakan untuk menekankan
makna dari penampilan.

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan-dominasi rfituturan memuiji oleh guru
perempuan dalam interaksi pembelajaran bahasaésdodi SMKN 6 Malang. Sejalan
dengan hal tersebut, pendekatan yang digunakanlitmeneni adalah pendekatan
kualitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakpanelitian ini adalah penelitian
deskriptif karena dilakukan pada beberapa subjeielimn pada satu latar belakang
tertentu, yaitu peristiwa tuturan memuji dalam lakst interaksi pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas. Berdasarkan orientasi teogisispenelitian dilakukan dengan kajian
sosiopragmatik. Penggunaan jenis keilmuan ini déan oleh pertimbangan bahwa
penelitian tersebut memiliki karakteristik yang isEsdengan fokus penelitian. Jenis
tersebut dapat digunakan untuk mengungkapkan barlpymasalahan yang secara
implisit sehingga dapat diketahui deskripsi tutumamuiji oleh guru perempuan dalam
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interaksi pembelajaran bahasa Indonesia di kelksh €ebab itu, dalam proses analisis
datanya, penelitian ini memadukan cara kerja yaggnékan dalam penelitian bahasa,

yaitu teori pragmatik, teori tindak tutur, dan tdmahasa perempuan.

PEMBAHASAN
Wujud Tuturan Memuji Langsung

Berdasarkan hasil analisis data tentang wujud aatumemuji oleh guru
perempuan dalam interaksi pembelajaran bahasa ds@godi SMK Negeri 6 Malang,
diperoleh hasil, yaitu wujud tuturan memuji langguwtan tak langsung. Wujud tuturan
memuji langsung dan tidak langsung merupakan e=salidari pandangan Searle yang
memandang bahwa dalam percakapan, partisipan Sditu mengatakan apa yang
dimaksudkan. Fenomena ini dipandang sebagai ilokiggik langsung ifdirect
illocution) dan tindak tutur tidak langsungndirect speech ayt yaitu tindak yang
dilakukan secara tidak langsung melalui tindakukikain (Searle, 1975:61).

Wujud tuturan memuji langsung yang dituturkan aginu perempuan di kelas,
berupa wujud tuturan memuji langsung imperatif dagud tuturan memuji langsung
interogatif. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam m@&akan sesuatu, seseorang juga
melakukan sesuatu (Austin, 1962:12).

Wujud Tuturan Memuji Langsung I mper atif

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaajudwtuturan memuji
langsung ditinjau dari ciri- strukturnya atau ciorhalnya. Ciri bahasa Indonesia yang
sesuai dengan ciri formalnya adalah (1) kalimaterapf, (2) kalimat deklaratif, dan (3)
kalimat interogatif (Chaer, 2008:56), selain itutukn menandai penggunaan bahasa
perempuannya ditinjau dari fitur yang digunakannyaitu (1) superpolite form,(2)
emphatic stressdan (3)tag question.Pemanfaatan fitur tuturan perempuan dalam
konteks percakapan merupakan representasi pandadgaiogi kaum perempuan
(Lakoff, 1975:69). Sejalan dengan hal tersebut{&&an(2009:1) juga sependapat bahwa
terdapat konsep pandangan hidup yang ditafsirkandi@ah oleh kaum perempuan.
Pendapat ahli di atas menyimpulkan bahwa, dalaorantpercakapan perempuan baik
formal dan nonformal, merepresentasikan adanyaladeqang dimiliki oleh kaum
perempuan saja dan hanya kaum perempuan yang kiagali Penjelasan tentang
wujud tuturan memuji langsung dengan penanda fitturan yang menyertainya akan

diuraikan sebagai berikut.

Bahasa Indonesia
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Wujud Tuturan Memuji Langsung I mper atif Berfitur Superpolite Form

Kriteria memuiji yang bersifat langsung berdasatkagkat kelangsungan sebuah
tuturan, dapat diukur dari besar kecilnya jarakpeim Kriteria kelangsungan berkenaan
dengan seberapa panjang jarak yang ditempuh olgla“itokusi” sampai tiba di “tujuan
ilokusi”. Semakin dekat jarak tempuh ilokusi dan Repada Mt, maka akan semakin
langsung tuturan tersebut. Tuturan memuiji langslitgnukan dalam tuturan memuji
(1) berikut ini.

(1) GN : “Sebelum aktivitas belajar dimulai, silakanuekelas
memimpin berdoa terlebih dahulu, silakan ketuadeta

S  :(tersenyum) “lya Bu.”
Konteks tuturan: tuturan terjadi ketika awal perafshn yaitu persiapan
untuk berdoa. Komunikasi terjadi antara guru perganpdan siswa sebagai
ketua kelas.

Tuturan (1), guru memuji ketua kelas yaitu Radogaensapaarcah bagus
dimaksudkan agar anak tersebut segera melakukasnyg yaitu menyiapkan teman-
temannya untuk memulai pembelajaran dengan beRkr@ggunaan sapaaah bagus
tersebut merupakan praktik memuji yang sesuai desgih satu komponen semantik
yang diajukan oleh Wierzbicka (1991:70), yaitu sdyerasumsi bahwa anda akan
merasa senang karenanya, selain itu tuturan melnagas juga sejalan dengan pendapat
Herbert (1990:211) yang menyebutkan  objek tutureemmji salah satunya adalah
memuji karena sifat tertentu, dalam hal ini ditardéangan sapaasah bagudersebut.

Pada tuturan tersebut, fitur bahasa perempuan kizegjuga dimunculkan yaitu
fitur superpolite form Fitur Superpolite formyang dituturkan oleh guru tersebut saat
memuji, digunakan dalam bentuk tuturan yang bedrdifgperatif atau memerintah
dengan mengutamakan kesopanan yang halus (Camé&@$1(:231), selain itu
penggunaan katsilakan” pada awal percakapan tersebut, merupakan bentaiujne
lainnya dengan tujuan membangun kontak sosial yagmbangun perasaan bersahabat
antara guru perempuan dengan siswanya. Penand&alsil merupakan fitur tuturan
superpolite formyang digunakan untuk suatu pertolongan atau sinkgg@ada penutur
yang lebih sopan. Pendapat lain, Holmes (1992:88f)yatakan bahwa alasan seorang
perempuan menggunakan bahasa yang lebih santunsdarang laki-laki dalam
percakapan adalah karena seorang perempuan laidn statusnya daripada seorang
laki-laki.
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Fitur superpolite formyang terdapat dalam tuturan memuji memifikngsi
utama memberikan perintah yang sangat sopan terhmitia tutur. Tuturan (2) berikut
ini adalah contoh lainnya.

(2)GN: “Sekarang silakan buku paketnya halaman 102-48éa teks
anekdot berjuduhnekdot Hukum Peradilafalu jawab
pertanyaan di bawahnya! Kalau tidak faham boleh
bertanya kok.”

S : “Wih, banyaknya. Ini individu apa kelompok?”

Konteks tuturan: tuturan terjadi ketika pelajaramsok ke dalam inti

pembelajaran yaitu guru memberikan tugas kepadaasi’komunikasi

terjadi antara guru perempuan dan seluruh siswjaamkomunikasi dalam
tuturan ini, yaitu guru memberi perintah kepadaamswa untuk membaca
teks dan mengerjakan tugas.

Pada tuturan memuji ke (2) di atas selain bentukujieyang disertai dengan
penanda fitur tuturasuperolite formuga merupakan bentuk komunikasi fatis. Ibrahim
(1993:92) menyatakan bahwa memuji adalah tindak yemnkategori sebagphatic
communicatioratau komunikasi fatis. Komunikasi fatis bertujua@mipangun kontak
sosial yang mengacu pada penggunaan bahasa untjgdimbubungan, memelihara,
serta memperlihatkan perasaan bersahabat ataargakdsosial. KalimatkKalau tidak
faham boleh bertanya kokMerupakan bentuk solidaritas yang ingin ditunjukigmnu
kepada siswanya jika tugas tersebut belum dipab&hisiswa. Tuturan tersebut, juga
merupakan bentuk perhatian guru kepada siswa. pahartomihardjo (1988:51),
menyebutkan bahwa bila tidak diperhatikan, pemberjujian mungkin akan
memperburuk hubungan sosial antarpartisipan t8elain merupakan salah satu bentuk
komunikasi fatis, tuturan tersebut juga metnikekuatan untuk menginformasikan
(Austin, 1962:10). Penggunaan kasildkan” merupakan penanda memerintah dengan
mengutamakan kesopanan yang halus (Cameron, 1990:23

(3) GN :*“Supaya kalian tidak malas-malasan di rumah darbah
pintar lagi materi anekdot ini, silakan baca tefskalot halaman
108 berjudubPolitisi BlusukanJalu kerjakan tugas di bawahnya!”
S  :“Duh PR nya banyak lho Bu. Matematika, belum pre¢asi produktif.
Kesel”
Konteks tuturan: tuturan terjadi saat guru akan uthgn pembelajaran.
Bagian akhir pembelajaran diisi dengan pemberidkengan rumah pada
siswa. Tujuan guru menuturkan tuturan tersebutatdaderintah untuk
mengerjakan pekerjaan rumah dengan memanfaatkanniiémuji tuturan
perempuan.

Bahasa Indonesia



Pada tuturan (3), wujud tuturan memujinya pun sgaitai dipandang dari wujud
tuturan memuiji langsung berjenis imperatif. Tutuna@muiji di atas merupakan wujud
memuji yang sesuai dengan pendapat Wierzbicka (190}l tentang komponen
semantik memuiji, yaitu saya ingin mengatakan sasgaig baik tentang anda karena
itu. Pendapat Wierzbicka tersebut dibuktikan pamlarat“Supaya kalian tidak malas-
malasan di rumah dan tambah pintar laglTuturan tersebut merupakan bentuk tuturan
memuji dalam rangka mengatakan sesuatu yang baiikran imperatif ditandai dengan
penanda perintah untuk mengerjakan tugas rumalkak@iemberikan perintah, Tuturan
tersebut menggunakan fitur tuturan berugaperpolite form yang bertujuan
menghaluskan perintah dengan pendsdakan” yang merupakan bentuk memerintah
dengan mengutamakan kesopanan yang halus (Camé&ih231).

(4) GN : “Ini demi kebaikanmu juga. Banyak PR tetapusdvelajarWes
ya silakan dikerjakan di rumalwonghanya 10 soal saja kok!
Baiklah, kita akhiri dahulu pertemuan hari ini. ifea kasih.
Wassalammualaikum Wr.Wb.”
Konteks tuturan: Pada bagian akhir pembelajarany goemberikan pekerjaan
rumah pada seluruh siswa. Tujuan guru menuturkamrain tersebut adalah
memerintah siswa untuk mengerjakan pekerjaan rudeigan memanfaatkan
fitur memuiji tuturan perempuan.

Pada tuturan ke (4) wujud tuturan memujinya punasgaitu wujud tuturan memuiji
langsung berjenis imperatif. Tuturan imperatif ddai dengan penanda perintah untuk
mengerjakan tugas rumah dengan baik. Tuturan terseénggunakan fitur tuturan
berupa superpolite formyang bertujuan menghaluskan perintah dengan penanda
“silakan”. Penanda tuturan lain yang termasuk kateogri meryajiu “Ini demi
kebaikanmu jugd Tuturan tersebut juga bentuk perhatian guru Bepaswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kartomihardjo (1988:5hwhanteraksi antara penutur dan
mitra tutur membutuhkan perhatian, agar tidak tichgtmperburuk hubungan antarsosial
keduanya. Wujud tuturan tersebut juga memiliki nuagksiemeliharanukamitra tutur
(Brown dan Levinson,1987:61) dengan menyisipkanuréut yang santunsaat
memerintah. Perintah yang ditandai dentgliakan” merupakan bentuk memerintah
dengan mengutamakan kesopanan yang halus (Canf#30r231).

(5) S: (beberapa siswa menertawakan lalu tiba-tib@aila@GR :
“Ssttt, ayo nak diam! Ini kan miris ternyata melk&n

kejahatan menjadi hal yang sangat membanggakan. Ya

contohnya seperti tadi, itu juga bagian kecil”.(guru

menghentikan tuturan).
1/ 15 |
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Konteks tuturan : Tempat terjadinya tuturan di adalah di kelas. Tuturan
dituturkan oleh guru kepada siswa. Topik yang sgdhlicarakan oleh guru
yaitu membicarakan kriminalitas yang sedang raragadi, namun guru
menghentikan tuturan sesaat karena siswa ramaiai ujuturan tersebut
adalah memberikan nasihat kepada siswa.

Tuturan tersebut memiliki wujud tuturan memuji langg berjenis imperatif. Tuturan
imperatif ditandai dengan penanda perintah agawasisiam. Tuturan tersebut
menggunakan fitur tuturan berupaperpolite formberupa penanda ajak&yo nak
diam!” yang bertujuan menghaluskan perintah dengan mengktn kesopanan yang
halus (Cameron,1990:231), selain itu dalam tutur@nsebut terdapat praktik
penyelamatan muka positif seperti yang dikemukakah Goffman (1974:95) pada
tuturan perintah yang diperintahkan oleh gufuturan tersebut menunjukkan guru
berusaha bertindak santun dalam memerintah sisama dian siswa bisa menghargai
perintah guru. Hal ini juga diperkuat dengaendapat Kuntarto (1999:166) yang
mengemukakan bahwa memuiji diberikan untuk menyeakananuka Mt dari tindak
mengancam muka.
Wujud Tuturan Memuji Langsung | mperatif Berfitur Superpolite Form dan Tag
Question

Pada paparan sebelumnya dijelaskan bahwa wujuditudlapat ditinjau dari ciri
formalnya dalam bahasa Indonesia yaitu kalimat nafe deklaratif, interogatif.
Kalimat imperatif merupakan kalimat perintah. Padaran (6) berikut ini mengandung
tuturan imperatif yang diawali dengan penggunadar fsuperpolite formdengan
penandatblong” yang diakhiri-dengan fitur tuturan perempuan ytagiquestion

(6) GN : “Sudah-sudah tolong jangan diejek kasihan! Seigacengarkan
penjelasan Bu Novie lagi! minggu lalu selain stankeks
anekdot, juga Ibu jelaskan masalah unsur anekahgf khas.
Unsur kebahasaan tersebut adalah adanya konjuaggian
jangan tidak tahu konjungsi itu apa?”
S : (Semua siswa menjawab serentak) “tahu bu, kdtariqu”
Konteks tuturan : Tuturan yang dilakukan guru d@isaadalah menasihati
siswa yang mengejek salah seorang temannya yaag kida menjawab
pertanyaan guru. Nada tuturan disampaikan guruatelegnah lembut.

Pada tuturan ke (6) tersebut, guru memerintahkpadeae siswa untuk tidak mengejek
temannya di dalam kelas. Perintah yang dilakukleh guru sangat efektif karena
memanfaatkan fitursuperpolite formyang bertujuan untuk memerintatlengan

mengutamakan kesopanan yang halus (Cameron, 1990:23
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Pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut kepmtia, dapat dengan baik dijawab
oleh siswa, hal ini sesuai dengan pendapat Schiedwi Sacks (1974:281) yang
menyatakan bahwa memuji merupakan peristiwa tldngynempunyai struktur operasi
pasangan belah. Tuturan di atas menunjukkan adaasangan belah tutur. Pada akhir
tuturan terdapat bentuk keraguan guru dengan pankalimat ‘Jangan-jangan tidak
tahu konjungsi itu apd?Bentuk keraguan tersebut adalah bertadk questiorberjenis
chalenging tags.Hal ini dilakukan oleh guru sebagai strategi kesapa dalam
percakapan (Holmes, 1995:5). Pertanyaan terselain seebagai strategi kesopanan,
juga untuk menekankan keraguan pendengar untuk alemtdengan agresif dan
berharap mitra tutur membalas dengan bentuk partgah. Jika menurut pendapat
Leech (1993:162) maka tuturan tersebut termasikisickompetitif karena Pn meminta
Mt untuk melaksanakan sesuatu.
Wujud Tuturan Memuji Langsung I nter ogatif

Selain wujud tuturan memuji langsung imperatif, webfuturan memuiji lainnya
bersifat interogatif. Kalimat interogatif dalam keks pembelajaran di kelas tidak hanya
berfungsi sebagai fungsi bertanya saja, tetapili@siungsi sebagai perintah bergantung
konteks yang melatarbelakanginya, selain itu berkakmat tanya yang dituturkan
kaum perempuan memiliki ciri khas yaitu bentuk keraaguan dan berfitutag
question.Fitur tag questioradalah fitur tuturan yang dimiliki- kaum perempuabagai
bentuk keragu-raguanTag questionmemiliki rincian yang sangat kompleks dan
memiliki fungsi masing-masing tergantung pada kesmteyang digunakan oleh
perempuan. Fungsag questionbisa menguatkarbostej atau melemahkarhédge
mitra tutur. Terdapat empat jenis tag questionuydit) epistemic modal tags(2)
chalenging tags(3) facilitative tags dan (4)softening tags
Wujud Tuturan Memuji Langsung Inter ogatif Berfitur Tag Question

Penggunaartag questiondalam tuturan memuji guru perempuan merupakan
kecenderungan untuk menyatakan kesopanan yang dapatakan sebagai strategi
kesopanan dalam percakapan (Holmes, 1995:5). Wtyagtan memuji langsung
interogatif berfiturtag questiorterdapat pada tuturan (7) berikut ini.

(7)S: (menjawab tapi tidak serentak) “Abstraksi, aiasn Krisis,
reaksi, koda Bu.”
GN : “Nah bagus, Iha itu masih ingat kok katanya lugaba
Rina, selain struktur teks anekdot, tentu ada upang
khas. Sebutkan unsurnya, Rin!”

17 |



| {

Kongres
Bahasa Indonesia

Konteks tuturan: Guru memuiji seluruh siswa yang bienjabarkan struktur

teks anekdot. Tuturan dilakukan oleh guru kepasasidengan nada ironi,

karena guru ragu-ragu dengan pernyataan siswauseingh.

Pada tuturan ke (7), guru perempuan memuji siswgagg berhasil menguraikan
struktur yang terkandung di dalam teks anekdotkimesda awalnya memuiji tetapi guru
pada akhirnya sedikit ragu dengan sikap siswa s@tglumnya terdiam ketika diberi
pertanyaan tetapi tidak memberikan respons apapda pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dalam pandangan Leech (1993:162), tuturatadi digolongkan ke dalam tuturan
ilokusi menentang, karena hal yang diungkapkanrantaitra tutur dengan penutur
menunjukkan kondisi yang tidak sesuai. Pada tutdessebut muncul fitur bahasa
perempuan berupaag question berjenis epistemic modal tagsdengan tujuan
menguatkankoostej. Jenisepistemic modal tagserupakan bentutag questioryang
memiliki fungsi untuk menyatakan ketidakpastian yian terhadap pernyataan yang
dibuat (Holmes, 1995:80), selain itu dalam pandargearle (1975:61), tuturan di atas
termasuk ilokusi tak langsung, karena guru memenigdn cara bertanya. Penanda yang
menunjukkan keraguan guru dalam memuji para sismgah pertanyaan “lha itu masih
ingat kok katanya lupa?”.

Hal yang sama juga terjadi pada tuturan berikut \ujud tuturan memuiji
langsung interogatif berfitulag questionyang berfungsi sebagai perintah guru kepada
siswanya, terdapat pada tuturan (8) berikut ini.

(8) GN : “Nah itu masih ingatmasakbegitu sajanggakingat sih?”

S : (menjawab tapi tidak serentak) “Abstraksi,
orientasi, krisis, reaksi, koda Bu.”

Konteks tuturan : Tuturan berupa kalimat tanyakdikan oleh guru kepada

siswa. Tempat terjadinya tuturan yaitu di kelasgpsaht kegiatan apersepsi.

Pada tuturan (8) guru memuji siswanya yang mampuogingat struktur teks anekdot.
Bentuk memuji ini memanfaatkan fitur tuturan peremip berbentukag question
berjenisepistemic modal tagang berfungsi untuk menyatakan ketidakpastiarujpen
terhadap pernyataan yang dibuat (Holmes, 1995:&@Jain itu guru tersebut
menggunakan kalimat tanya tetapi tidak difungsikabagai bertanya namun sebagai
perintah. Hal ini merupakan realisasi tuturan ikikak langsung dari pandangan Searle
(1975:61), karena guru memuji dengan cara bertahka.dilihat dari fungsi pragmatis

yang dikemukakan oleh Leech (1993:162), maka tatteesebut termasuk ke dalam
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jenis ilokusi bekerja sama adalah tindak tutur yar@guntut Pn menyampaikan atau
mengemukakan sesuatu kepada Mt.

Bentuk tuturan memuiji lainnya yang disertai denfifain tag questiorbervariasi.
Fitur tersebut tidak hanya muncul di awal tututatgpi juga muncul pada akhir tuturan
yang diawali dengan tuturan deklaratif. Hafsebut dapat dilihat pada tuturan (9)
berikut ini.

(9) GN: “Nah gitu lho bisa menjawab. Selain konjugsiuakata hubung,
yaitu adanya verba atau kata kerja. Tadi selaijukgysi,
verba, ada juga partisipan manusia, lalu anekdot it
mengandung lelucon atau humor yang menyindir dan
mengkritik tokoh yang hangat diperbincangkan, selai

apa lagi ada yang bisa jawab?”

S : “Saya, Bu. Adanya pertanyaan yang bersifat retafu
menggunakan waktu lampau seperti pada zaman dizhlalu
atau pada suatu ketika.”

Konteks tuturan : Pada awal tuturan, guru memsyvaiyang bisa menjawab

pertanyaan guru. Setelah bertanya guru melakukaya tmwab lagi untuk
menggali kemampuan siswa pada materi yang sedaabas.

Pada tuturan ke (9) tersebut, fitur tuturan pereanptang digunakan terletak pada akhir
tuturan, berupgtag question episthemic modal tagmg sifatnya meningkatkan tuturan
mitra tuturnya (Holmes, 1995:80). Pada saat awafdn, kalimat berbentuk deklaratif
lalu diakhiri dengan kalimat interogatif. Tuturammuji nampak pada awal tuturan
berupa penandaah gitu Iho bisa menjawab.Tuturan memuiji tersebut dituturkan oleh
guru dalam rangka memuji kemampuan siswa dalamawaiy pertanyaan siswa.

Wujud tuturan memuji langsung interogatif berfitag questioriainnya tampak
pada tuturan (10) berikut ini.

(10)GW : “He“em bagus teruspolagi sik banyak Iho ini pasti
weslupa, ya kan?”
S : “Sebentar Bu lihat catatan. Tiap-tiap pihak yaeghegosiasi
memperjuangkan kepentingannya masing-masing.”
Konteks tuturan : guru memujii siswa yang mampu jegab pertanyaan
yang diajukan oleh guru namun diakhir kalimat gwagu-ragu dengan
kemampuan siswa. Tuturan dilakukan pada saat keegatval pembelajaran.

Pada tuturan (10) di atas, guru memuji siswa yap@tdmenjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Tuturan memuji ditandai denkata “bagus”. Tuturan memuiji yang
diajukan oleh guru nampak ragu-ragu. Hal ini ditrdéngan adanytag questiordi

akhir kalimat. Pemanfaatan fittag questiontersebut berfungsi untuk menyatakan
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ketidakpastian penutur terhadap pernyataan yangt{biolmes, 1995:80). Wujud
tuturan memuiji langsung interogatif berfitag questiorainnya tampak pada tuturan
(11) berikut ini.

(11) GR: “Alhamdulillahliburnya di rumah sajalhamdulillah

liburnyatidur saja,Alhamdulillahliburnya cuci pakaian
jemur baju bersih-bersih rumah kan?”
S : “lya bu, yang penting libunggaksekolah yang penting
alhamdulillah”

Konteks tuturan : Tuturan dilakukan oleh guru kepaiswa pada awal

pembelajaran. Topik tuturan membicarakan tentaggpken yang dilakukan

di rumah selama libur berlangsung.
Pada tuturan ke (11) berfittieg questionjenis epistemic modal tagPada tuturan ke
tersebut, saat guru perempuan bertaBr@vsing apa? kan kamu sudah selesai, ya to?
Memiliki fungsi untuk menyatakan ketidakpastianc&a pragmatis, tuturan tersebut
termasuk ke dalam ilokusi bekerja sama (Leech, 1923, karena siswa dapat
menyampaikan sesuatu sesuai dengan pertanyaartigguian oleh guru. Pada tuturan
tersebut guru perempuan bertanfbbamdulillah liburnya cuci pakaian jemur baju
bersih-bersih rumah kan?hemiliki fitur yang sama yaitepistemic modal tagsengan
tujuan menanyakan kepastian kegiatan siswa seldoma Tuturan tersebut dituturkan
pada awal pembelajaran sebagai tindak basa-basikgyada siswa. Hal ini termasuk
tuturan memuji karena pada hakikatnya, tuturan njiemerupakan tuturan berbentuk
komunikasi fatis dengan tujuan merawat kohesi s@&igahim, 1993:92).
Wujud Tuturan Memuji Tak Langsung

Berdasarkan temuan di lapangan, wujud tuturan meohefy guru perempuan
dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia dK 3Mgeri 6 Malang selain
berwujud langsung, juga berwujud tak langsung.dfiat tuturan memuji yang sifatnya
tak langsung didasarkan pada semakin jauh jaragukniokusi dari Pn ke Mt, maka
akan semakin tidak langsung tuturan tersebut. Revagm tuturan memuji yang sifatnya
tak langsung tidak sesuai dengan konteks yang anb&dakangi situasi tuturan tersebut.
Deskripsi wujud tuturan tak langsung didasarkanapdda dimensi, yaitu pada wujud
dan penanda yang menyertainya.
Wujud tuturan memuiji tak langsung yang dituturkéghauru perempuan dalam

interaksi pembelajaran bahasa Indonesia, berupadwujturan memuiji tak langsung
interogatif. Wujud tuturan memuiji tak langsung mogatif memiliki fungsi
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menghaluskan kritik. Kritik yang diajukan guru pewguan sebagai penutur kepada
siswa sebagai mitra tutur disertai dengan penaitgiatfituran perempuan sebagai ciri
khas penanda bahasa perempuan. Penggunaan fit@amtyterempuan dalam Kritik guru
kepada siswa, bagi guru perempuan dinilai lebitludjabantun, dan dapat diterima
dengan baik oleh mitra tutur. Penjelasan tentangudvduturan memuji langsung
berjenis imperatif dijelaskan sebagai berikut.
Wujud Tuturan Memuji Tak Langsung I nter ogatif

Wujud tuturan memuji tak langsung oleh guru pereampulalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas memililggumelembutkan kritikan. Berbagai
tinjauan yang dikemukakan tersebut digunakan umtekdeskripsikan wujud tuturan
memuji yang bersifat tak langsung oleh guru peranpdalam interaksi pembelajaran
bahasa Indonesia, yaitu (1) wujud tuturan memdjiléaagsung interogatif berfituag
guestions (2) Wujud Tuturan Memuji Tak Langsung InterogdBérfitur intensifiers
Penjelasan tentang wujud tuturan memuji langsungae penanda fitur tuturan yang
menyertainya akan diuraikan sebagai berikut.
Wujud Tuturan Memuji Tak Langsung Interogatif Berfitur Tag Question

Penggunaartag questiondalam tuturan memuji guru perempuan merupaka
kecenderungan untuk menyatakan kesopanan yaag digunakan sebagai strategi
kesopanan dalam percakapan (Holmes, 1995:5). Lé&mjut, Holmes (1995:80)
menguraikan pendapatnya tentaag questiormenjadi empat kelompok yaitiftening
tags, epistemic modal tags, challenging tadgn facilitaitve tags Pendapat yang
dikemukakan oleh Holmes tersebut nampak pada tutaemuji yang dituturkan oleh
guru perempuan ketika memuiji siswa dalam konteksbyedajaran bahasa Indonesia.
Deskripsi tuturan memuiji tidak langsung yang dikeku oleh guru perempuan dalam
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Négdalang dipaparkan pada
tuturan (12) berikut ini.

(12) GN : “Lho, kok lupa dan terdiam semuanya?zérialupintar
atau terlalu meremehkan materi? (sambil terseny@kg,
sekarang Ibu mulai ingatkan kalian pelan-pelan.iMagat
dengan struktur teks anekdot?”
S : (menjawab serentak) “Masih, Bu.”
Konteks tuturan:
Dalam kutipan tuturan di atas, guru bertanya kepsalaruh siswa yang
tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan gertanyaan yang
dituturkan oleh guru berupa sindiran kepada selsisiva.

21 |

Bahasa Indonesia



| {

Kongres
Bahasa Indonesia

Pada tuturan tersebut, guru melakukan strategi mdidak langsung dalam bentuk
pertanyaan sebagai bentuk memancing siswa agat daggawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Penanda bahwa guru memuji sigvadalah kalimatini terlalu
pintar atau terlalu meremehkan materi?Pada kutipan tuturan tersebut, guru bertanya
kepada siswa dengan menuturkan kata pintar, sehiteygesan memuji siswa tetapi
sebetulnya tidak. Hal ini menunjukkan bahwa guruinenapkan tindak penyelamatan
muka mitra tutur sesuai dengan pendapat Kunta®9166). Kutipan tuturan yang
dituturkan oleh guru di atas, juga merupakan bepagangan belah tutur, karena siswa
menjawab hal yang ditanyakan oleh guru. Hal inuaedengan pendapat Schegloff dan
Sacks (1974:281) yang menyatakan bahwa memuji rakamp peristiwa tutur yang
mempunyai struktur operasi pasangan belah, setairpada tuturan tersebut, guru
perempuan tersebut juga menggunakan fitur bahasbeggatag questionberjenis
softening tags(Holmes, 1995:80). Fiturtag questionberjenis softening tagsini
digunakan dalam hal ketika penutur dan mitra tuhengetahui apa jawaban yang
semestinya, dan tidak membutuhkan konfirmasi.

Tuturan ke (13) berikut ini juga mendeskripsikanté®g wujud tuturan memuji
tak langsung interogatif berfittiag question

(13) S (tepuk tangan)

GL.: “Lho sudah disemangati tapi kok tetap diam? Wellorkpok
ini sudah memberi sinyal SOS.”

Konteks tuturan : Tuturan dilakukan oleh guru kepaidwa. Tujuan tuturan

yaitu menyindir siswa yang tidak bisa menjawabgrgraan meskipun telah

diberikan semangat.
Pada tuturan di atas, terdapat strategi tuturanupéigiak langsung berupa pertanyaan
yang digunakan agar mitra tutur yaitu siswa menpawartanyaan tersebut. Indikator
memuji terdapat pada kalimdtho sudah disemangati tapi kok tetap diam7Pada
kutipan tuturan tersebut, guru menanyakan keaktfswa meski sudah diberikan
semangat. Pada bagian ini guru memuji siswa katelad diberikan semangat dan
menggunakan fitutag questionyang diperlembutspftening (Holmes, 1995:80). Fitur
tag questioryang diperlembut ini dipakai untuk menghaluskatikkbahwa siswa tidak
bisa menjawab pertanyaan guru. Hal ini menunjukiala adanya tindak penyelamatan
muka yang dipraktikkan oleh guru, sesuai dengardggest Kuntarto (1999:166) yang
menyatakan bahwa memuji diberikan untuk menyelaamatknuka Mt dari tindak

mengancam muka.
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PENUTUP

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapklaminasi fitur superpolite
form dantag questiordalam wujud tuturan memuiji guru perempuan dalaerakisi
pembelajaran bahasa Indonesia. Dari tujuan terseapat disimpulkan hasil sebagai
berikut. Wujud tuturan memuji yang digunakan olelugperempuan dalam interaksi
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Negekllaang terdapat dua jenis wujud
tuturan yaitu, (1) tuturan memuiji langsung danw@jud tuturan memuiji tidak langsung.
Penanda penggunaan fitur tindak tutur perempuamdalujud tuturan memuji langsung
imperatif ditinjau dari fitur yang digunakan, #a{1l) superpolite formdan (2) tag
guestion Wujud tuturan memuji langsung interogatif dalaomieks pembelajaran di
kelas tidak hanya berfungsi sebagai fungsi tutureerogatif saja tetapi bisa berfungsi
sebagai imperatif bergantung konteks yang melatgcaaginya. Penanda penggunaan
fitur tuturan perempuan dalam wujud tuturan menanjgsung interogatif ditinjau dari
fitur yang digunakannya, yaitu ($uperpolite forndan (2)tag questionbegitu pula

pada bagian wujud tuturan memuiji tak langsung.
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